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Lampiran I 

INFORMED CONSENT 

(Lembar Persetujuan Responden) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat   : 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden kepada : 

Nama   : Assyifa Putri Fazlia 

NIM   : P07534020125 

Instansi   : Poltekkes Kemenkes Medan 

Prodi/Jurusan  : D-III Teknologi Laboratorium Medis 

 

Untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Bakteri Staphylococcus 

aureus Pada Plak Gigi Pasien Di Klinik Gigi Jl. Bom, Helvetia Tengah”. Saya 

akan memberikan jawaban sejujurnya demi kepentingan penelitian ini dan 

bersedia memberikan sampel plak gigi responden secara sukarela. 

 

 

 Medan, 

 Peneliti  Responden  

 

 

 

 

 Assyifa Putri Fazlia __________________ 

 NIM. P07534020125 
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Lampiran II 

DATA RESPONDEN 

Judul Penelitian : Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus Pada Plak Gigi 

 Pasien Di Klinik Gigi Jl. Bom, Helvetia Tengah 

Peneliti  : Assyifa Putri Fazlia 

NIM   : P07534020125 

 

Data Demografi Responden 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah pernyataan di bawah ini dan berilah tanda cheklist (√) pada tempat 

yang telah disediakan sesuai dengan jawaban yang menurut anda benar. 

2. Bila ada yang kurang di mengerti, dapat dipertanyakan kepada peneliti. 

 

Inisial Pasien (Responden)  : .......................... 

Umur      : .......................... 

Jenis Kelamin    :  Laki-laki 

Perempuan 

 

Kondisi Kesehatan Gigi Pasien :  Pasien Karies Gigi 

 Pasien Kawat Gigi 

 

Kondisi Kesehatan Mulut Pasien :    Pasien sedang mengalami infeksi mulut  

                                               Pasien tidak sedang mengalami infeksi  

mulut 
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Lampiran III 

Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran IV  

Scan Surat Ethical Clearance 
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Lampiran V 

SKEMA PROSEDUR KERJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Media 

Manitol Salt Agar 

Pembuatan Media  

Blood Agar 

Penanaman Pada Media 

Blood Agar 

Pengambilan Sampel 

Plak Gigi 

Uji Katalase 

Pewarnaan Gram 

Penanaman Pada Media 

Manitol Salt Agar 

Uji Koagulase 

Identifikasi Bakteri 
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Lampiran VI 

 

PEMBUATAN MEDIA DAN REAGENSIA 

A. Pembuatan Media 

1. Media Blood Agar (BA) 

Komposisi : 

  Lab-lemco powder  : 10 g/L 

 Peptone   : 10 g/L 

 NaCl   : 5 g/L 

 Agar   : 10 g/L 

 Distilled Water  : 1 L 

 pH    : 7,3   0,2. 25  

Prosedur : 

Timbang 5 gram bahan blood agar dan larutkan dalam 125 mL 

aquadest sampai homogen. Masukkan larutkan ke dalam autoclave dengan 

suhu 121  selama 15-45 menit. Setelah selesai larutan didinginkan 

sampai suhunya mencapai 45  lalu tambahkan darah manusia sebanyak 

10 cc, homogenkan secara perlahan. Tuang bahan tersebut ke petridish 

sebanyak  17 mL/petridish secara aseptis dengan menggunakan lampu 

bunsen dan dilakukan di Laminar Air Flow. Setelah media membeku, 

simpan kedalam lemari pendingin sampai digunakan. 

 

2. Media Manitol Salt Agar (MSA) 

Komposisi : 

 Lab-lemco powder  : 1 g/L 

 Peptone   : 10 g/L 

 Manitol   : 10 g/L 

 Sodium klorida  : 75 g/L 

 Phenol red     : 0,025 g/L 

 pH    : 7,5   0,2. 25  
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Prosedur : 

Timbang 13,5 gram bahan manitol salt agar dan larutkan dalam 125 

mL aquadest sampai homogen. Masukkan larutkan ke dalam autoclave 

dengan suhu 121  selama 15-45 menit. Setelah selesai larutan 

didinginkan sampai suhunya mencapai 45  lalu tambahkan darah manusia 

sebanyak 10 cc, homogenkan secara perlahan. Tuang bahan tersebut ke 

petridish sebanyak  17 mL/petridish secara aseptis dengan menggunakan 

lampu bunsen dan dilakukan di Laminar Air Flow. Setelah media 

membeku, simpan kedalam lemari pendingin sampai digunakan. 

B. Pembuatan Reagensia 

1. NaCl 0,9% 

Komposisi : 

 Kristal NaCl : 1,7 g/L 

 Aquadest  : 250 mL 

Prosedur : 

Masukkan kristal  NaCl ke dalam erlenmeyer dan timbang sebanyak 

1,7 gram pada neraca analitik. Seteah ditimbang larutkan dengan aquadest 

sebanyak 250 mL. Setelah di larutkan masukkan ke dalam lima tabung 

reaksi, tiap tabung diisi 9 mL NaCl yang telah di larutkan. Kemudian tutup 

permukaan tabung reaksi dengan kapas dan alumunium foil, lalu 

sterilisasikan larutan NaCl pada tabung reaksi di autoclave pada suhu 121 

  selama 15-45 menit. Setelah selesai di autoclave, dinginkan reagen agar 

dapat digunakan. 

2. Plasma Sitrat 

Alat dan Bahan : 

 Vacuum Tube Sodium Citrate 

 Spuit 3 cc/mL 

 Darah 3cc/mL 
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Prosedur : 

Diambil darah sebanyak 3 cc/mL dengan menggunakan spuit 3 cc/mL 

pada vena. Kemudian masukkan darah tersebut ke dalam tabung vakum 

Na sitrat lalu centrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. 

Setelah itu plasma daoat digunakan sebagai reagen untuk uji koagulase. 
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Lampiran VII 

 

GAMBAR PROSES DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambar Proses Penelitian 

 

Pengambilan Sampel 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Media Blood Agar  
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Pembuatan Media Manitol Salt Agar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pewarnaan Gram 
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B. Gambar Hasil Penelitian  

 

Media Blood Agar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Manitol Salt Agar 
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Pewarnaan Gram 
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Uji Katalase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Koagulase 
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Lampiran VIII 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama     : Assyifa Putri Fazlia 

NIM     : P07534020125 

Tempat, Tanggal Lahir  : Medan, 20 Juni 2002  

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Status Dalam Keluarga  : Anak ke-1 dari 2 bersaudara 

Alamat    : Jl. Serayu III Dusun V, Kel. Medan Krio 

 Kec. Sunggal 

No. Telepon/HP   : 0822-7245-5264 

Pendidikan      

1. Tahun 2008 – 2014   : Mis Islamiyah Guppi 

2. Tahun 2014 – 2017   : MTs Islamiyah Guppi    

3. Tahun 2017 – 2020   : MAN Insan Cendekia Aceh Timur    

4. Tahun 2020 – 2023    : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan  

Prodi D-III Jurusan Teknologi     

Laboratorium Medis    

 

IDENTITAS ORANG TUA  

Nama 

Bapak     : Faizal Zamani 

Ibu     : Nurliana 
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Lampiran IX 

 

    PRODI D-III JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

 

KARTU BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH 

T.A. 2022/2023 

 

NAMA    : Assyifa Putri Fazlia 

NIM     : P07534020125 

NAMA DOSEN PEMBIMBING : Gabriella Septiani Nasution, SKM, M.Si 

JUDUL KTI    : Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus 

Pada Plak Gigi Pasien Di Klinik Gigi Jl. 

Bom, Helvetia Tengah  

 

No Hari/Tanggal Bimbingan Materi Bimbingan 
Paraf Dosen 

Pembimbing 

1. Selasa, 01 November 2022 Konsultasi Judul   

2. Kamis, 03 November 2022 Konsultasi Judul   

3.  Senin, 06 November 2022 Konsultasi Judul   

4. Selasa, 07 November 2022 Pengajuan & ACC Judul   

5. Jumat, 16 Desember 2022 Bimbingan BAB I-II  

6. Selasa, 17 Januari 2023 Bimbingan BAB I-II  

6. Jumat, 03 Februari 2023 Perbaikan BAB I-II  

7. Selasa, 14 Februari 2023 Pengajuan BAB 3  

8. Senin, 27 Februari 2023 Persetujuan Proposal  

9. Rabu, 01 Maret 2023 Sidang Proposal  

10. Senin, 10 April 2023 Pengajuan Judul, 

Revisi BAB I – BAB III, 

Konsultasi Penelitian 

 

11.  Selasa, 11 April 2023 Penelitian  

12. Kamin, 25 Mei 2023 Bimbingan BAB IV-V   

12. Senin, 05 Juni 2023 Bimbingan BAB IV-V  
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13. Kamis, 08 Juni 2023 Perbaikan BAB IV-V  

14. Jumat,09 Juni 2023 KTI ACC  

15. Jumat, 16 Juni 2023 Sidang Hasil KTI  

16.  Jumat, 07 Juli 2023 Notulensi Seminar Hasil KTI  

17. Kamis, 13 Juli 2023 Revisi BAB IV-V  

18. Jumat, 14 Juli 2023 Revisi BAB IV-V dan 

Abstrak 

 

19. Jumat, 21 Juli 2023 KTI di ACC  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Medan, 21 Juli 2023 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

Gabriella Septiani Nasution, SKM, M.Si 

NIP.1988091220101220022 
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Lampiran X 

 

JADWAL BIMBINGAN 

NO. JADWAL 
BULAN 

NOV DES JAN FEB MAR APR MEI  JUN JUL AGST SEP OKT 

1. 
Konsultasi 

Judul 

            

2. 

Pengajuan 

dan  ACC 

Judul 

            

3. 
Penelusuran 

Pustaka 

            

4. 

Konsultasi 

dengan 

Pembimbing 

            

5. 
Penulisan 

Proposal 

            

6. 
Seminar 

Proposal  

            

7. 
Pelaksanaan 

Penelitian 

            

8. 
Penulisan 

KTI 

            

9. 
Seminar 

Hasil KTI 

            

10. 
Perbaikan 

KTI 

            

11.  Yudisium              

12.  Wisuda              
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Medan, 21 Juli 2023 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

Gabriella Septiani Nasution, SKM, M.Si 

NIP.1988091220101220022 



 
 

52 
 

 

Lampiran XI 

 

MASTER DATA IDENTIFIKASI Staphylococcus aureus PADA PLAK GIGI 

PASIEN DI KLINIK GIGI JL. BOM, HELVETIA TENGAH 

No. 
Nama 

(Kode) 

Jenis 

Kelamin 

(P/L) 

Usia BAP MSA 
Pewarnaan 

Gram 

Uji Biokimia 

Ket. Uji 

Katalase 

Uji 

Koagulase 

1. P01.MH P 24 Kuning  FM 
Coccus, 

ungu 
+ + S. aureus 

2. P02.HR P 68 Kuning  FM 
Coccus, 

ungu 
+ 

+ S. aureus 

3. P03.RW L 30 Putih NFM 
Coccus, 

ungu 
+ 

+ 
Staphylococcus 

sp. 

4. P04.ES P 54 Putih  NFM 
Coccus, 

ungu 
+ 

+ 
Staphylococcus 

sp. 

5. P05.IR L 35 Kuning FM 
Coccus, 

ungu 
+ 

+ S. aureus 

Keterangan : 

 FM : memfermentasi manitol 

 NFM : tidak memfermentasi manitol  


